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SUMMARY

NURUL HUDA. The Ergonomic Study of Farm Machine and Equipments for Rice 

Postharvesting (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and EDWARD

SALEH).

The research objective was to analyze the ergonomic of machineries and 

equipments for rice postharvest on paddy field area. It was conducted from February 

to Oktober 2011 at three Subdistricts namely Martapura, Buay Madang Timur and 

Belitang, OKU Timur District, South Sumatra Province.

It was conducted using descriptive method. Data was collected from 

interview with farmers, observation, company and literature review. Ergonomic 

observation was included toothed sickle, normal sickle, pedal thresher and siever. 

The observed parameters were oxygen consumption (l.min'1), energy consumption 

(kcl.min' ), and worker fatigueness.

The results showed that machineries and equipments for rice postharverst 

which consisted of toothed sickle, normal sickle, pedal thresher and siever were 

ergonomically can be used by farmers because they had no effect on operator 

fatigueness. That the average value of operator use toothed sickle to the heart rate 84 

pulse.m , oxygen consumption of 1.717 l.min1, energy consumption is 0.475 

kcal.min'1, and fatigueness scores of 30. Operator use normal sickle for heart rate 91

pulse.min'1, oxygen consumption of 1.33 l.min'1, the energy consumption of 1.1722 

kcal.min *, and the fatigueness of 25. The average value of operator use of 

pedal thresher for heart rate 82 pulses.min'1, oxygen consumption of 1.43 l.min"1,

score



energy consumption is 0.7875 kcal.min*1, and fatigueness score of 31. While the 

average vaJue of operator use siever for heart rate 82 pulse.min'1, 

consumption is 1.4715 l.min*1, the energy consumption of 0.821 kcal.min'1, and the 

fatigueness score of 31.

oxygen



RINGKASAN

NURUL HUDA. Uji Ergonomika Alat dan Mesin Pertanian untuk Pascapanen 

Tanaman Padi (Dibimbing oleh FARRY APRILIANO HASKARI dan EDWARD

SALEH).

Tujuan dari penelitian untuk menganalisis ergonomis alat dan mesin

pascapanen tanaman padi di sawah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari

2011 sampai Oktober 2011 di 3 Kecamatan yaitu Martapura, Buay Madang Timur

dan Belitang, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu pengamatan secara

langsung. Data yang diperoleh berupa grafik berasal dari pengamatan dan

wawancara kepada petani ataupun diperoleh dari perusahaan dan studi pustaka. 

Pengamatan ergonomika pada alat dan mesin pascapanen tanaman padi meliputi 

sabit bergerigi, sabit biasa, pedal thresher dan ayakan. Parameter yang diamati 

adalah pengukuran konsumsi oksigen (liter/menit), pengukuran konsumsi 

(kkal/menit) dan kelelahan keija berupa kuisioner kelelahan fisik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat dan mesin pascapanen tanaman

energi

padi berupa sabit bergerigi, sabit biasa, pedal thresher dan ayakan secara ergonomis 

dapat digunakan petani karena tidak mempengaruhi kelelahan pada operator. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata operator penggunaan sabit bergerigi 

untuk denyut jantung 84 pulse/menit, konsumsi oksigen 1,717 liter/menit, konsumsi

energi 0,475 kkal/menit dan skor kelelahan 30. Nilai rata-rata operator penggunaan 

sabit biasa untuk denyut jantung 91 pulse/menit, konsumsi oksigen 1,33 liter/menit,



konsumsi energi 1,1722 kkal/menit, dan skor kelelahan 25. Nilai rata-rata operator

penggunaan pedal thresher untuk denyut jantung 82 pulse/menit, konsumsi oksigen

1,43 liter/menit, konsumsi energi 0,7875, dan skor kelelahan 31. Sedangkan nilai

rata-rata operator penggunaan ayakan padi untuk denyut jantung 82 pulse/menit,

konsumsi oksigen 1,4715 liter/menit, konsumsi energi 0,821 kkal/menit, dan skor

kelelahan 31.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi lumbung pangan dengan 

produksi padi terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yaitu sekitar 

842.016 ton beras pada tahun 2010, tersedianya potensi sumber daya lahan yang 

cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak 

dan lahan kering. (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2010).

Tanaman padi daerah OKU timur ditanam di lahan sawah irigasi. 

Pascapanen padi adalah tahapan kegiatan mulai dari proses pemanenan hasil 

pertanian sampai siap untuk dipasarkan. Pemanenan merupakan kegiatan akhir dari 

prapanen dan awal dari pascapanen. Penanganan pascapanen padi meliputi beberapa 

tahap kegiatan yaitu, pemanenan, penumpukan, pengumpulan padi, perontokan,

pengangkutan gabah ke rumah petani, pengeringan gabah, pengemasan,

penyimpanan gabah, penggilingan dan pengemasan (Setyono et al., 2000).

Para operator penanganan pascapanen padi dalam melakukan pekeijaan, 

posisi keija mereka tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi yaitu terlalu 

membungkuk, jangkauan tangan yang tidak normal dan terlalu lama berdiri. 

Sehingga dari posisi keija operator tersebut dapat mengakibatkan timbulnya berbagai 

permasalahan yaitu kelelahan seperti rasa nyeri pada punggung, pada bahu dan kaki 

akibat ketidaksesuaian antara pekeija dan lingkungan keija (Tarwaka, 2004). Untuk 

bagian penyabitan menggunakan sabit biasa dan sabit bergerigi operator pada saat

1



2

bekeija terlalu membungkuk, untuk bagian perontokkan menggunakan pedal 

ihresher operator bekerja berdiri terlalu lama.

Ergonomi sebagai terapan ilmu, teknologi, dan seni untuk menyerasikan alat, 

kerja dan lingkungan pada kemampuan, kebolehan, dan keterbatasan 

Kondisi kerja dan lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman sangat diperlukan di 

dalam suatu kegiatan yang melibatkan manusia di dalamnya demi tercapainya 

produktivitas yang setinggi-tingginya (Nurmianto, 2008).

Penelitian ini sangat penting sekali dilakukan yaitu dapat menunjang 

peningkatan keija dari operator. Karena dengan kondisi keija aman, nyaman, 

tentram dan menyenangkan, manusia sebagai pekerja akan mencapai produktivitas 

yang tinggi. Uji ergonomika alat dan mesin pascapanen pada penelitian ini yaitu

manusia.cara

untuk bagian penyabitan operator sabit biasa, sabit bergerigi, pedal thresher dan

ayakan padi. Pengamatan dan pengambilan data berupa pengukuran antropometri, 

berat badan petani, tinggi badan petani, denyut jantung, indeks massa tubuh dan 

tingkat kelelahan petani.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ergonomis alat dan mesin pasca 

panen tanaman padi sawah.

C. Hipotesis

Diduga terjadi kelelahan dalam penggunaan alat produksi pada proses pasca 

panen tanaman padi sawah yang dilakukan para petani.
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